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Abstrak

Gedung serbaguna di Gelanggang Olahraga (GOR) Delta Sidoarjo merupakan salah satu fasilitas olahraga
yang dikelola oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo. Gedung Serbaguna tidak hanya dimanfaatkan untuk
kegiatan olahraga tapi juga untuk kegiatan selain olahraga, sehingga dibutuhkan manajemen fasilitas yang
baik. Pada pelaksanaan manajemennya, terdapat proses manajemen yang selalu digunakan sebagai acuan
pelaksanaan kegiatan. Proses tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerak,
pengawasan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen fasilitas olahraga di
gedung serbaguna.

Metode penelitian yang digunakan digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah
pengelola dan pengguna gedung serbaguna. Teknik pengumpulan data menggunakan (1) Observasi, (2)
dokumen dan, (3) wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Perencanaan yang ada di gedung serbaguna adalah cukup
baik.(2) Pengorganisasian yang ada di gedung serbaguna adalah cukup baik. (3) Penggerak di gedung
serbaguna adalah cukup baik. (4) Pengawasan di gedung serbaguna adalah kurang baik.

Kata kunci : Manajemen, fasilitas olahraga, gedung serbaguna.

Abstract

Multipurpose hall at the Gelanggang Olahraga (GOR) Delta Sidoarjo is one of facillity by Sidoarjo
regency government. The Multipurpose hall is not only used for sports activities but also for activities
other than sports, so it takes good facility management. In the implementation of management, there is a
management process that is always used as a reference implementation of activities. The process includes
planning, organizing, actuating, and controling. The aim of this research is to know the implementation
management of sport facility that exist in multipurpose hall.

This research method using qualitative method with research subject is manager and user of multipurpose
building. Data collection using (1) observation techniques, (2) documentation, and (3) indepth interviews.
The result of this research showed that (1) planning is good enough, (2) organizing is good enough, (3)
actuating is good enough, and (4) controling is not good enough.

Keyword: Management, sport facility, multipurpose hall.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan suatu kebutuhan bagi
masyarakat. Mengingat olahraga sebagai salah satu
bagian dari proses dan pencapaian tujuan pembangunan
nasional, maka demi terwujudnya tujuan tersebut,
pemerintah turut andil dalam mendukung
terselenggaranya kegiatan olahraga dan sudah menjadi
tugas pemerintah dalam penyelenggaraan olahraga.
Fasilitas olahraga adalah segala sesuatu yang terdiri dari
bangunan olahraga serta perlengkapan olahraga
digunakan untuk melancarkan pelaksanaan kegiatan
olahraga. Fasilitas merupakan salah satu penunjang
dalam penyelenggaraan kegiatan olahraga. Tersedianya
fasilitas olahraga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

seluruh -masyarakat untuk olahraga, seperti anak-anak,
remaja, orang tua, hingga manula.

Pengelolaan fasilitas olahraga tidak lepas dari
istilah  manajemen fasilitas olahraga. manajemen
prasarana olahraga merupakan proses kerjasama dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana secara efektif dan
efisien (Tomoliyus, 2010: 4). Manajemen fasilitas
olahraga bertujuan untuk mengatur, mengawasi,
pemeliharaan terjamin, dan pengoperasian keuangan
fasilitas dan ramah lingkungan (Schwarz dkk, 2010: 8).
Demi mencapai tujuan dari organisasi, banyak aspek
yang menjadi penentu yang berhubungan satu sama
lainnya, diantaranya yaitu pemimpin yang profesional,
sarana yang memadai, waktu yang tersedia, dana yang
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mencukupi, dan dilaksanakan melalui tata pelaksanaan
manajemen yang baik.

Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten yang
bersebelahan dengan kota Surabaya. Jika dibandingkan
dengan kota Surabaya, fasilitas olahraga kota Surabaya
milik pemerintah termasuk memiliki fasilitas olahraga
lebih banyak. Menurut Kepala bidang sarana dan
prasarana Dispora Kota Surabaya Edi Santoso
mengemukakan bahwa 360 fasilitas olahraga dibangun
sejak tahun 2011 hingga 2016 yang tersebar di 5 wilayah
Surabaya barat, timur, utara, selatan dan pusat (Effendi,
2017). Sedangkan di Kabupaten Sidoarjo fasilitas
olahraga menurut Hery Santoso, S.STP.M.HP selaku
kepala UPT GOR Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Sidoarjo (DISPORABUDPAR)
mengemukakan bahwa fasilitas olahraga milik
pemerintah berpusat di GOR Sidoarjo yang memiliki 7
venue serta 2 venue yang berada di jalan jenggolo dan
jalan pahlawan. Berdasarkan hasil pengamatan, fasilitas
olahraga milik pemerintah di Kabupaten Sidoarjo
terbilang  sedikit, sehingga masyarakat memilih
berolahraga di ruang terbuka yang sebenarnya tidak
didesain untuk aktivitas olahraga seperti taman, jalur
pejalan kaki, lahan kosong di sekitar lingkungan warga.
Maka dengan jumlah fasilitas olahraga yang ada saat ini
di Kabupaten sidoarjo, diperlukan pengelolaan fasilitas
yang baik.

Salah satu fasilitas olahraga yang berada di GOR
Delta Sidoarjo adalah Gedung Serbaguna. Disana tersedia
lapangan olahraga yang bisa digunakan untuk kegiatan 3
cabang olahraga yaitu bola basket, bola voli, dan futsal.
Gedung Serbaguna dapat juga dimanfaat untuk selain
kegiatan olahraga seperti acara pertunjukan musik dan
lomba mewarnai. Karena sering dimanfaatkan untuk
kegiatan yang dapat merusak fasilitas olahraga. Sehingga
kini dalam penggunaan fasilitas yang dianggap dapat
merusak fasilitas dibatasi. Berdasarkan latar diatas, maka
jurnal ini membahas mengenai manajemen pengelolaan
fasilitas olahraga gedung serbaguna di gelanggang
olahraga (GOR) Delta Sidoarjo.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan di gedung serbaguna
GOR Delta Sidoarjo, menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Masalah pada
penelitian kualitatif bersifat sementara, belum pasti, dan
akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada
dilokasi penelitian. Sedangkan pada deskriptif laporan
penelitian yang diberikan berisi kutipan data yang didapat
dari observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga
laporan penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan tidak
berupa angka.

Lokasi penelitian berada di Gedung Serbaguna,
Gelanggang Olahraga (GOR) Delta Sidoarjo, jalan
pahlawan no. 200 Sidoarjo. Subjek yang diteliti adalah
pengelola fasilitas olahraga di gedung serbaguna GOR
Delta Sidoarjo, dan informan tambahan yaitu pengunjung
atau pengguna fasilitas olahraga di gedung serbaguna
GOR Delta Sidoarjo

Pada penelitian ini, ada dua macam sumber data
yang digunakan untuk pengumpulan data:

1. Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh dari pihak yang di teliti/subjek penelitian.
Sumber data ini diperoleh berupa observasi dan
wawancara terbuka.

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
diperoleh dari pihak yang di luar sasaran penelitian.
Sumber data ini diperolen dari buku laporan,
dokumen-dokumen, brosur, dan buku literatur.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini adalah teknik observasi, dokumen, dan
wawancara terbuka. Pada analisis data dilakakun dengan
beberapa langkah yaitu mengumpulkan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan simpulan dan
verifikasi. Untuk teknik pengecekan data peneliti
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber.
Triangulasi metode diperoleh dari metode wawancara,
observasi, dan dokumen. Sedangkan pengecekan data
menggunakan triangulasi sumber yang diperoleh dengan
membandingkan data dari beberapa sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Gedung Serbaguna GOR Delta Sidoarjo

Gedung Serbaguna merupakan fasilitas olahraga
milik pemerintah kabupaten sidoarjo, yang dikelola oleh
UPT GOR Delta Sidaorjo, dalam naungan Dinas Pemuda
Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
(DISPORABUDPAR). Gedung Serbaguna berada di
kompleks Gelanggang olahraga Delta (GOR) Sidoarjo,
yang didirikan atas inisiatif bupati sidoarjo yang ke-7
yaitu Bapak Soegondo dibangun pada tahun 1998 oleh
CV. Afila Prima dengan kapasitas 4000-5000 penonton.
Pembangunan fasilitas gedung serbaguna itu sendiri
bertujuan sebagai sarana olahraga dan rekreasi bagi
masyarakat Sidoarjo yang diharapkan dapat mencetak
atlet atau bibit-bibit atlet yang handal di Jawa Timur
khususnya di Sidoarjo, agar mampu bersaing baik dalam
tingkat nasional maupun internasional.

Gedung serbaguna dibuka untuk umum yang
dibuka setiap hari pada jam 07.00 — 23.00 WIB. Fasilitas
olahraga yang disediakan di gunakan untuk 3 cabang
olahraga vyaitu basket, voli, futsal. Sesuai dengan
namanya, gedung serbaguna tersebut juga bisa digunakan
selain kegiatan olahraga dengan syarat kegiatan tersebut
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tidak merusak lapangan yang ada seperti lomba

mewarnai, lomba menari, dan sebagainya.

Standar Operasional Fasilitas Gedung Serbaguna
Terbagi menjadi dua macam prosedur penyewaan
yang ada di gedung sebaguna sebagai berikut:;
1. Penggunaan gedung untuk kegiatan skala kecil
a. Mengecek jadwal kegiatan di gedung serbaguna
b. Jika tidak ada yang menyewa bisa langsung
digunakan
c. Membayar retribusi ke pengelola/ petugas gedung
serbaguna.
2. Penggunaan gedung untuk kegiatan skala besar
a. Mengecek jadwal kegiatan di gedung serbaguna.
b. Jika tidak ada yang menyewa, membuat surat izin
pemakaian yang ditujukan ke dinas
(DISPORABUDPAR).
c. Membayar retribusi ke dinas.
Bagi pengguna/pemakai merusak fasilitas, mereka
tidak akan dikenakan denda. Melainkan mereka harus
mengganti kerusakan yang ada selama 7 hari.

Fungsi manajemen fasilitas olahraga

Fungsi manajemen merupakan dasar dalam proses
manajemen yang digunakan sebagai acuan oleh menejer
melaksanakan suatu kegiatan demi mencapai tujuan.
Secara umum fungsi manajemen dikenal POAC yang
meliputi perencanaan (planning), organisasi (organizing),
penggerak (actuating), pengawasan (controling).

Menurut E. Eksteen (2014: 14) perencanaan

(planning) merupakan proses menentukan tujuan untuk
organisasi dan anggotanya dan menetapkan kegiatan atau
program yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Pada fungsi manajemen perencanaan di gedung
serbaguna memiliki kelebihan dan kekurangan.
1. Kelebihan
a. Perencanaan pada gedung serbaguna di tetapkan
atas kebijakan bersama. Perencanaan tersebut
berisi langkah-langkah penyelesaian masalah yang
berarah pada pencapaian tujuan. Proses membuat
perencanaan di gedung serbaguna, melibatkan
pihak-pihak yang berkaitan dengan perencanaan
yang akan dibuat. Pihak tersebut diantaranya
pihak pengelola gedung, pihak perencanaan, pihak
konsultan. Hal tersebut berkaitan dengan
pernyataan Nawawi (2005: 53) yang menguraikan
pengertian perencanaan sebagai berikut:

1) Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan
tujuan-tujuan  organisasi dan  penentuan
strategi, kebijakan program, proyek, metode
sistem, anggaran dan tolak ukur yang
dibutuhkan mencapai tujuan.

2) Perencanaan adalah menentukan sejumlah
kegiatan untuk ditetapkan sebagai keputusan
tentang apa, kapan, bagaimana yang dilakukan
dan siapa pelaksananya.

3) Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang
dilakukan dengan perumusan dan penetapan
keputusan, yang berisi langkah-langkah
pelaksanaan.

4) Perencanaan adalah penetapan secara tepat
untuk  mengontrol  dan  mengarahkan
kecenderungan perubahan menuju pada tujuan
yang sudah ditetapkan.

b. Gedung serbaguna berlokasi strategis dan biaya
retribusi terjangkau. Gedung serbaguna dibangun
di pusat kota Sidoarjo, dan berada satu tempat
dengan venue-venue olahraga lainnya sehingga
masyarakat mudah menemukan gedung
serbaguna. Meski sudah banyak sport center yang
ada di sekitar lokasi gedung serbaguna, minat
pengguna terhadap gedung serbaguna tetap
banyak. Biaya sewa yang terjangkau dan lapangan
yang luas merupakan salah satu daya tarik
pengguna menggunakan gedung serbaguna.

c. Pada pengelolaan dana di gedung serbaguna

berjalan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah daerah.
2. Kekurangan
Pada  proses  pengajuan  perencanaan

dibutuhkan waktu yang lama hingga perencanaan itu
disetujui.  Gedung serbaguna merupakan fasilitas
milik pemerintah, sehingga dibutuhkan persetujuan
dari  pemerintah daerah dengan jangka waktu
persetujuan yang tidak pasti dan tidak singkat
termasuk salah satu penghambat dalam mencapai
target memenuhi standarisasi fasilitas. Hal ini terkait
pada penyusunan perencanaan (Terry, 2012: 73),
terbagi menjadi 2 jangka waktu yaitu jangka pendek
(short term plan) adalah rencana yang memiliki
jangka waktu 1 sampai 3 tahun. Dan jangka panjang
(long term plan) adalah rencana dengan jangka waktu
5 tahun lebih.

Pengorganisasian merupakan sistem kerjasama
sekelompok orang, yang dilakukan dengan pembidangan
dan pembagian pekerjaan/tugas dengan membentuk
sejumlah unit kerja yang menghimpun pekerjaan sejenis
dalam unit kerja (Nawawi, 2005: 63). Pada fungsi

manajemen pengorganisasian di gedung serbaguna
memiliki kelebihan dan kekurangan.
a. Kelebihan

Koordinator  gedung  serbaguna  selalu

melakukan koordinasi kepada pegawai di gedung
serbaguna dan akan melaporkan kepada kepala UPT
GOR Sidoarjo jika terjadi sesuatu/kendala dalam
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manajemen fasilitas. Hal tersebut sesuai dengan

penjelasan Hadari Nawawi (2005: 63)
pengorganisasian adalah sistem kerjasama
sekelompok orang yang dilakukan  dengan

pembidangan dan pembagian pekerjaan/tugas dengan
membentuk sejumlah unit kerja yang menghimpun
pekerjaan sejenis dalam unit kerja.
b. Kekurangan

Gedung serbaguna pada saat penelitian
memiliki keterbatasan dalam hal jumlah pegawai
yang ada, sehingga jika di lihat berdasarkan jam kerja
dan jumlah fasilitas yang dimiliki dengan jumlah
pegawai yang ada membuat pembagian tugas di
dalam struktur organisasi memjadi tidak merata.
Pentingnya struktur organisasi di jelaskan Dian
Wijayanto (2012: 128) bahwa, struktur organisasi
merupakan kerangka kerja yang pemimpin atau

manajer membagi dan mengkoordinasi aktivitas
anggota.
Menurut Karyoto (2016: 117)
pengarahan/penggerak  (actuating) adalah tindakan
manajer organisasi untuk membuat para pegawai

bersemangat dalam melakukan tugasnya. Pengawasan
(controling) bertujuan untuk mengawasi dan mengoreksi
aktivitas-aktivitas demi memastikan bahwa segala
sesuatunya selesai sesuai dengan rencana. Pada fungsi
manajemen penggerak di gedung serbaguna memiliki
kelebihan dan Kekurangan.

a. Kelebihan
1) Koordinator  melakukan  pengarahan  dan
bimbingan kepada pengawai. Hal tersebut

berkaitan penjelasan Hadari Nawawi (2005: 95)
bahwa  pengarahan dan bimbingan  harus
dilakukan secara kontinyu, oleh pemimpin/
manager unit/ satuan kerja pada personil di dalam
organisasi kerjanya.

2) Perencanaan yang telah dilaksanakan
meningkatkan minat pengguna gedung serbaguna.

b. Kekurangan

1) Kekurangan sumber daya manusia di gedung
serbaguna mengakibatkan pelaksanaan
manajemen fasilitas olahraga tidak berjalan
lancar.

2) Terdapat beberapa fasilitas yang belum
dilakukan perbaikan karena pada perencanaanya
belum bisa dilaksanakan.

3) Pihak pengelola masih  kurang dalam
memberikan petunjuk dan peraturan fasilitas
terhadap pengguna. Hal tersebut berkaitan
dengan penjelasan Harzuki (2013: 187)

merupakan ciri-ciri

dengan baik:

a) Beroperasi pada jam yang telah ditentukan
setiap hari, dengan pelayanan yang ramah.

b) Pelanggan baru diterima secara baik, dan
mereka mendapatkan petunjuk sehingga
dapat menggunakan fasilitas dengan baik.

c) Karyawan yang terlatih dengan baik, peran,
dan tanggung jawabnya dapat dikenal oleh
para pengguna.

d) Melalui pengoperasiannya, fasilitas dapat
menghas

e) ilkan manfaat ekonomi.

f) Prosedur keselamatan, PPPK, pertolongan
darurat, dan lain-lain telah di
dokumentasikan dan siap untuk beroperasi.

Pengawasan merupakan pengendalian yang

diterapkan pada organisasi yang dilakukan guna
memastikan bahwa pekerjaan dapat dilakukan sesuai
dengan prosedurnya (Karyoto, 2016: 120). Pengawasan
bertujuan untuk mengawasi dan mengoreksi aktivitas-
aktivitas demi memastikan bahwa segala sesuatunya
selesai sesuai dengan rencana. Pada fungsi manajemen
pengawasan di gedung serbaguna memiliki kelebihan dan
kekurangan.

a. Kelebihan

1) Melakukan kegiatan evaluasi dan pengukuran
yang dilakukan oleh seluruh koordinator/pegawai
venue-venue GOR Delta Sidoarjo. Kegiatan
tersebut sesuai dengan penjelasan Nawawi (2005:
117) bahwa kegiatan pengawasan bisa dilakukan
dengan kegiatan pengukuran (measurement) dan
penilaian (evaluation).

2.) Sarana olahraga di gedung serbaguna selalu
dilakukan pengecekan sebelum dan sesudah
digunakan.

b. Kekurangan

1) Demi keselamatan pengguna, terdapat beberapa
fasilitas yang rusak yang dapat mengganggu
keselamatan pengguna seperti keramik dan pintu
toilet yang aus sehingga perlu dilakakukan
diperbaiki. Hal ini berkaitan dengan penjelasan
Matin dan Nurhattati fuad (2016: 90)
Pemeliharaan merupakan upaya mempertahankan
kondisi teknis, daya dan hasil guna, pada fasilitas
dengan cara memelihara, merehabilitasi, dan
menyempurkan sehingga fasilitas tersebut bisa
tahan lama dalam pengunaannya.

2) Kebersihan prasarana (Housekeeping) tidak
dilakukan secara menyeluruh sehingga seperti
ruang tiket, ruang teknisi, dan musolah tidak
terjaga dengan baik.

fasilitas yang dikelola
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan. Maka simpulan yang didapat
sebagai berikut:
1. Perencanaan

b. Sarana olahraga di gedung serbaguna selalu
dilakukan pengecekan sebelum dan sesudah
digunakan.

c. Kebersihan prasarana (Housekeeping) tidak
dilakukan secara menyeluruh sehingga seperti
ruang tiket, ruang teknisi, dan musolah tidak

Fungsi manajemen perencanaan di gedung serbaguna

termasuk cukup baik.

a. Perencanaan pada gedung serbaguna di tetapkan
atas kebijakan bersama.

b. Gedung serbaguna berlokasi strategis dan biaya
retribusi terjangkau.

c. pengelolaan dana di gedung serbaguna berjalan
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

d. Kekurangan pada fungsi ini, proses pengajuan
perencanaan membutuhkan waktu yang lama
hingga perencanaan itu disetujui.

. Pengorganisasian

Fungsi manajemen pengorganisasian  digedung

serbaguna berjalan cukup baik.

a. Koordinator gedung serbaguna selalu melakukan
koordinasi kepada pegawai di gedung serbaguna
dan akan melaporkan kepada kepala UPT GOR
Sidoarjo jika terjadi sesuatu/kendala.

b. Kekurangan pada fungsi ini, Gedung serbaguna
memiliki keterbatasan dalam hal jumlah pegawai
yang ada, hal ini membuat pembagian tugas di
dalam struktur organisasi memjadi tidak merata.

. Penggerak

Fungsi manajemen penggerak di gedung serbaguna

berjalan cukup baik.

a. Adanya seorang pemimpin yang memberikan
pengarahan dan bimbingan kegiatan dapat berjalan
lebih terorganisir sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing.

b. Perencanaan yang telah dilaksanakan
meningkatkan minat pengguna gedung serbaguna

c. Kekurangan sumber daya manusia di gedung
serbaguna mengakibatkan pelaksanaan
manajemen fasilitas olahraga tidak berjalan lancar.

d. Terdapat beberapa fasilitas yang belum dilakukan
perbaikan karena pada perencanaanya belum bisa
dilaksanakan.

e. Pihak pengelola masih kurang dalam memberikan
petunjuk dan peraturan fasilitas terhadap
pengguna.

Pengawasan

Fungsi manajemen pengawasan di gedung serbaguna

berjalan kurang baik.

a. Melakukan kegiatan evaluasi dan pengukuran
yang dilakukan oleh seluruh koordinator/pegawai
venue-venue GOR Delta Sidoarjo.

terjaga dengan baik.

d. Demi keselamatan pengguna, keramik dan pintu
toilet yang rusak perlu dilakakukan diperbaiki.
Secara umum manajemen pengelolaan fasilitas di

gedung serbaguna di GOR Delta sidoarjo berjalan cukup
baik tapi perlu ditingkatkan.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah
dilakukan maka saran yang dapat dikemukaan sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Proses perencanaan di gedung serbaguna terutama
untuk perencanaan pengadaan dan pemeliharaan
dibutuhkan yang lama. Sehingga dalam membuat
perencanaan perlu memberikan jangka waktu.
2. Pengorganisasian
Pada pengorganisasian perlu penambahan pegawai,
dan penbentukan struktur organisasi yang sesuai
kebutuhan sehingga dalam pembagian tugas merata.

3. Penggerak

Perlu dilakukan penetapan standar pekerjaan untuk
personil dalam bekerja, penetapan tersebut yang berisi
kriteria penilaian pelaksanaan pekerjaan sukses atau
gagalnya. Pihak pengelola perlu mempublikasikan
peraturan dan petunjuk penggunaan fasilitas agar
pengguna dapat menggunakan fasilitas dengan baik.
4. Pengawasan

Pada pengawasan, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dari segi pelayanan housekeeping pada
prasarana gedung serbaguna. Demi mengontrol
kualitas pelayanan housekeeping perlu dilakukan
pengontrolan melalui format data yang harus di isi
oleh petugas pada setiap pelaksanaan tugasnya secara
berskala. Diharapakan pegawai yang bertanggung
jawab dapat memperketat pengawasan fasilitas secara
keseluruhan dan jika terjadi kerusakan pada fasilitas
segera dilaporkan.
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